BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Water Structural Adjustment Programme sebagai salah satu
bentuk persyaratan pinjaman luar negeri Bank Dunia di sektor air telah membawa
dampak yang fundamental dalam pelaksanaan kedaulatan ekonomi Indonesia,
secara khusus dalam pengaturan mengenai sumber daya air. Pergeseran makna
atas air sebagai barang sosial menjadi barang ekonomi, secara otomatis berpotensi
besar pada terjadinya privatisasi sumber daya air. Pencapaian liberalisasi ekonomi
melalui program Bank Dunia ini justru berimplikasi pada reduksi peran sentral
negara dan semakin mengukuhkan peran pasar dalam pengelolaan sumber daya
air di Indonesia.

Situasi ketergantungan yang dialami oleh Indonesia menunjukkan
lemahnya bargaining position negara terhadap kebijakan-kebijakan Bank Dunia,
khsusunya di sektor air. Pengaruh atas pemberlakuan Water Structural
Adjustment Programme di Indonesia yang termanifestasikan dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2004 merupakan bentuk legitimasi atas penggunaan

mekanisme pasar dalam pengelolaan sumber daya air di Indonesia. Dampak atas
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hal ini ialah distorsi terhadap sistem ekonomi kerakyatan yang telah diatur dalam
Pasal 33 UUD 1945 yang merupakan dasar bagi kedaulatan negara untuk
mengatur sistem ekonominya. Artinya bahwa terdapat intervensi dari lembaga
ekonomi internasional yang tidak bersinergi dengan sistem ekonomi Indonesia
dan mengakibatkan tidak tercapainya kesejahteraan dan keadilan bagi

masyarakat, khususnya dalam penggunaan sumber daya air.

B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut, menjadi penting untuk membuat
saran sebagai berikut :

1. Pemberlakuan Water Structural Adjustment Programme Bank Dunia haruslah
didasarkan pada realitas dan situasi objektif yang terjadi di Indonesia,
khususnya berkaitan dengan sistem ekonomi dan struktur sosial masyarakat
yang tidak sesuai dengan prinsip liberalisasi ekonomi yang terkandung
program tersebut.

2. Negara harus menjadi aktor dominan dalam pengelolaan sumber daya air
sesuai dengan amanat UUD 1945 khususnya dalam memberikan proteksi
penuh untuk menjamin ketersediaan sumber daya air yang berkesinambungan,

aman dan terjangkau bagi seluruh masyarakat.
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3. Merevisi pengaturan mengenai sumber daya air, khususnya yang berkaitan
dengan liberalisasi sektor air dalam bentuk hak guna usaha air, dan keterlibatan

pihak swasta dalam pengelolaan sumber daya air.
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